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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat motivasi siswi kelas V
dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)
di SDN 236/IX Mendalo Darat. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang terdiri atas
34 butir pernyataan. Indikator motivasi yang diukur meliputi faktor intrinsik, yaitu
kesehatan, perhatian, minat, dan bakat, serta faktor ekstrinsik yang mencakup metode
mengajar, alat pembelajaran, dan kondisi lingkungan. Teknik analisis data
menggunakan statistik deskriptif berupa perhitungan nilai rata-rata, frekuensi, dan
persentase untuk setiap kategori motivasi. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20—
21 Oktober 2025 di SDN 236/IX Mendalo Darat, Kecamatan Jambi Luar Kota,
Kabupaten Muaro Jambi. Subjek penelitian berjumlah 20 siswi kelas V, terdiri atas 11
siswi kelas VB dan 9 siswi kelas VA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi
siswi dalam mengikuti pembelajaran PJOK berada pada kategori cukup tinggi dengan
nilai rata-rata sebesar 22,50. Faktor intrinsik dan ekstrinsik sama-sama berkontribusi
terhadap motivasi belajar, dengan nilai rata-rata masing-masing sebesar 10,50 dan
12,00. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan rujukan bagi
guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK di sekolah dasar.

Kata Kunci: Motivasi, Pembelajaran PJOK, Siswi Kelas V

Student Learning Motivation in Physical Education, Sports, and Health Lessons at
SDN 236/1X Mendalo Darat

ABSTRACT

This study aims to identify the level of motivation of fifth-grade female students
in participating in Physical Education, Sports, and Health (PJOK) learning at SDN
236/1X Mendalo Darat. The research method used is quantitative descriptive, with data
collection techniques using a questionnaire consisting of 34 statements. The motivation
indicators measured include intrinsic factors, namely health, attention, interest, and
talent, as well as extrinsic factors, which cover teaching methods, learning tools, and
environmental conditions. The data analysis technique uses descriptive statistics in the
form of calculating average scores, frequency, and percentages for each motivation
category. This research was conducted on October 20-21, 2025, at SDN 236/IX
Mendalo Darat, Jambi Luar Kota District, Muaro Jambi Regency. The research
subjects consisted of 20 fifth-grade female students, comprising 11 students from class
VB and 9 students from class VA. The results of the study indicated that the students’
motivation in participating in PJOK lessons was in the fairly high category, with an
average score of 22.50. Both intrinsic and extrinsic factors contributed equally to
learning motivation, with average scores of 10.50 and 12.00, respectively. The results of

Ricky Anjani et al. Page | 68



Jurnal Pendidikan Tematik Dikdas, Volume 10(2) 2025
Page 68-75

this study are expected to serve as evaluation material and a reference for teachers in
improving the quality of PJOK learning in elementary schools.

Keywords: Motivation, PJOK Learning, Fifth-Grade Female Students

PENDAHULUAN

Pendidikan sangat penting karena ia membantu mengembangkan potensi sumber
daya manusia (Makkawaru, 2019). Untuk menjamin kelangsungan hidup saat ini dan di
masa depan, pendidikan menjadi kebutuhan dasar bagi setiap orang. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan harus dapat memenuhi kebutuhan fundamental setiap
peserta didik yang terlibat dalam proses tersebut (Habibi & | Ketut Budaya Astra,
2023). Pembelajaran adalah pengalaman pendidikan yang dialami seseorang,
berlangsung tanpa henti, dan menjadi bagian dari diri individu. Agar bisa mencapai cita-
cita yang diinginkan, pendidikan harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya (Faizah,
2020)

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, atau yang disingkat PJOK,
merupakan pelajaran yang krusial dalam kurikulum sekolah dasar (Faisal et al., 2024)
PJOK bertujuan untuk meningkatkan kondisi kesehatan, kebugaran, dan keterampilan
motorik siswa, sekaligus menanamkan nilai-nilai baik seperti kerjasama, disiplin, dan
sportivitas (Kemendikbud, 2013). Namun, kadang-kadang, motivasi siswa dalam
mengikuti pelajaran PJOK dapat menjadi masalah bagi sekolah dan guru. Motivasi
adalah hal yang sangat penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan dalam
pembelajaran PJOK. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa siswa yang memiliki
motivasi yang tinggi biasanya lebih aktif, lebih bersemangat, dan memperoleh prestasi
yang lebih baik dalam pelajaran PJOK (Fierro-Suero et al., 2023).

Menurut Azhar & Wahyudi (2024), dan Sin & Hudayani (2020), motivasi untuk
belajar merupakan keseluruhan dorongan psikologis di dalam diri individu yang
mengarah pada aktivitas belajar, serta memastikan kelangsungan pembelajaran demi
mencapai suatu sasaran. White et al., (2021),dan Anis Faristin & Saptadi Ismanto
(2023), mengemukakan bahwa ada dua jenis faktor yang berpengaruh terhadap motivasi
belajar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri
individu, meliputi kesehatan, perhatian, minat, bakat. Di sisi lain, faktor eksternal
berasal dari lingkungan luar siswa, metode mengajar, alat pelajaran, kondisi lingkungan
yang dapat memberikan contoh dan kebiasaan yang mendukung motivasi belajar yang
kuat.

Di Indonesia, penelitian mengenai motivasi siswi dalam mengikuti PJOK di
tingkat sekolah dasar masih terbatas, khususnya di SDN 236/IX Mendalo Darat.
Kondisi PJOK di sekolah ini menunjukkan adanya tantangan dalam meningkatkan
partisipasi dan antusiasme siswi, sehingga diperlukan analisis mendalam tentang
motivasi mereka. Motivasi siswi kelas V SDN 236/1X Mendalo Darat dalam mengikuti
pelajaran PJOK belum banyak diteliti, dan memahami motivasi mereka sangat penting
karena motivasi yang rendah dapat menghambat proses belajar dan berdampak pada
kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini sangat relevan untuk dilakukan
guna memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi siswi, sehingga dapat menjadi dasar bagi guru dan lembaga
pendidikan dalam meningkatkan kualitas PJOK dan mendorong siswi lebih aktif
berpartisipasi.

Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tingkat
motivasi siswi kelas V SDN 236/1X Mendalo Darat dalam mengikuti pelajaran PJOK,
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serta menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi motivasi mereka. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan mutu pembelajaran
PJOK di sekolah dasar dan mendorong siswi agar lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran. Hasil dari studi ini dapat menjadi acuan bagi guru dan lembaga
pendidikan dalam usaha meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK, serta menjadi
sumber bagi penelitian selanjutnya yang berfokus pada motivasi siswa
dalam pelajaran PJOK.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan
untuk menggambarkan tingkat motivasi belajar siswa kelas V dalam mengikuti
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di SDN 236/1X
Mendalo Darat. Pendekatan deskriptif kuantitatif digunakan untuk menyajikan data
penelitian secara sistematis dalam bentuk angka, frekuensi, dan persentase (Sudirman et
al., 2020). Penelitian dilaksanakan pada tanggal 20-21 Oktober 2025 di SDN 236/IX
Mendalo Darat, Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi.

Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang hadir pada saat penelitian
berlangsung, berjumlah 20 siswa, terdiri atas 11 siswa kelas VB dan 9 siswa kelas VA.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, mengingat jumlah
populasi relatif kecil sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian.
Teknik ini dipilih agar data yang diperoleh dapat merepresentasikan kondisi motivasi
belajar siswa kelas V secara menyeluruh.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner motivasi belajar yang
dikembangkan berdasarkan indikator motivasi belajar siswa sekolah dasar yang
mengacu pada Arifin (2010) dan Rahman (2013). Kuesioner terdiri atas 34 butir
pernyataan yang mencakup dua faktor utama, yaitu faktor intrinsik (kesehatan,
perhatian, minat, dan bakat) dan faktor ekstrinsik (metode mengajar, alat pembelajaran,
dan kondisi lingkungan). Hasil uji validitas instrumen menunjukkan koefisien sebesar
0,946, sedangkan uji reliabilitas memperoleh nilai 0,957, yang menunjukkan bahwa
instrumen valid dan reliabel untuk digunakan dalam penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode survei dengan penyebaran
kuesioner kepada seluruh responden. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
statistik deskriptif, meliputi proses pengkodean jawaban (jawaban ya diberi skor 1 dan
tidak diberi skor 0), tabulasi data, perhitungan frekuensi dan persentase, serta
perhitungan nilai rata-rata motivasi belajar siswa. Analisis data dilakukan berdasarkan
faktor intrinsik dan ekstrinsik guna memperolen gambaran yang komprehensif
mengenai motivasi siswa kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SDN 236/1X
Mendalo Darat. Agar data ini dapat digunakan sebagai dasar empiris untuk menjawab
pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis, perlu dilakukan serangkaian proses
pengolahan dan analisis (Sofwatillah et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 236/1X Mendalo Darat pada kelas lima.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendalami tingkat motivasi belajar siswa dalam
mata pelajaran PJOK. Dengan demikian, data yang diambil merupakan informasi
mengenai motivasi belajar siswa selama pelaksanaan PJOK di kelas V SDN 236/1X
Mendalo Darat, yang diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan langsung kepada
para siswa. Penelitian deskriptif ini tidak memiliki variabel bebas dan terikat, tetapi
fokus pada satu variabel yakni tingkat motivasi belajar siswa kelas V SDN 236/1X
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Mendalo Darat. Selanjutnya, hasil dari penelitian ini akan dijelaskan lebih lanjut sebagai

berikut:
Tabel 1. Statistik Data
Motivasi Siswi Faktor Intrinsik Faktor Ekstrinsik
Valid 20 20 20
N Missing 0 0 0
Mean 22,50 10,50 12,00
Median 24,50 10,50 12,50
Mode 25 10 142
Std. Deviation 5,699 2,439 3,756
Minimum 10 6 4
Maximum 31 14 17
Sum 450 210 240
Tabel 2. Analisis Motivasi
Frequency Percent ~ Valid Percent Cumulative Percent
valid 10 1 5,0 5,0 5,0
11 1 5,0 5,0 10,0
15 1 5,0 5,0 15,0
18 2 10,0 10,0 25,0
19 1 5,0 5,0 30,0
22 2 10,0 10,0 40,0
24 2 10,0 10,0 50,0
25 4 20,0 20,0 70,0
26 2 10,0 10,0 80,0
27 1 5,0 5,0 85,0
28 1 5,0 5,0 90,0
29 1 5,0 5,0 95,0
31 1 5,0 5,0 100,0
Total 20 100,0 100,0

Berdasarkan Tabel 1. dan Tabel 2. Data motivasi siswi menunjukkan bahwa rata-
rata skor motivasi siswi adalah 22,50. Faktor Intrinsik memiliki rata-rata skor 10,50,
sedangkan aktor ekstrinsik memiliki rata-rata skor 12,00. Ada beberapa studi yang
mengungkapkan bahwa baik motivasi Intrinsik maupun ekstrinsik sangat berperan
dalam meningkatkan minat belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh (Fitriya et al.,
2025) menunjukkan bahwa kedua jenis motivasi ini berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku belajar siswa di SMK Islam yang berada di Kabupaten Kudus. Hasil
penelitian menunjukkan distribusi frekuensi skor motivasi siswi dalam pembelajaran
PJOK. Hasil analisis menunjukkan bahwa skor motivasi siswi yang paling sering
muncul adalah 25, dengan persentase 20,0 % (4 orang). Skor motivasi siswi yang paling
rendah adalah 10, dengan persentase 5,0 % (1 orang), sedangkan skor motivasi siswi
yang paling tinggi adalah 31, dengan persentase 5,0 % (1 orang).
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Tabel 3. Distribusi Faktor Intrinsik
Frequency Percent  Valid Percent Cumulative Percent
Valid 6 2 100 10,0 10,0
8 3 150 15,0 25,0
9 1 50 50 30,0
10 4 20,0 20,0 50,0
11 2 10,0 10,0 60,0
12 3 150 15,0 75,0
13 3 150 15,0 90,0
14 2 10,0 10,0 100,0
Total 20 100,0 100,0
Tabel 4. Distribusi Faktor ekstrinsik
Frequency Percent ~ Valid Percent Cumulative Percent
Vvalid 4 1 50 50 50
5 1 50 5,0 10,0
7 1 50 5,0 15,0
9 2 10,0 10,0 25,0

Tabel 3 dan Tabel 4 menunjukkan analisis lebih lanjut bahwa faktor Intrinsik
siswi memiliki rata-rata skor 10,50, dengan standar deviasi 2,439. Skor faktor Intrinsik
siswi yang paling sering muncul adalah 10 (20,0 %), sedangkan skor faktor Intrinsik
siswi yang paling rendah adalah 6 (10,0 %) dan skor faktor Intrinsik siswi yang paling
tinggi adalah 14 (10,0 %). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rismayanti et al.
(2023), faktor Intrinsik dapat mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar. Penelitian
yang dilakukan oleh (Ryan & Deci, 2020), menunjukkan bahwa motivasi Intrinsik
berasal dari dalam diri seseorang dan dapat memperbaiki kepuasan serta Kinerja siswa
dalam kegiatan belajar. Penelitian lain oleh Kurnia et al. (2024), juga menunjukkan
bahwa motivasi Intrinsik memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa . Sementara itu, faktor ekstrinsik siswi memiliki rata-rata skor 12,0 0, dengan
standar deviasi 3,756. Skor faktor ekstrinsik siswi yang paling sering muncul adalah 9
(10,0 %), sedangkan skor faktor ekstrinsik siswi yang paling rendah adalah 4 (5,0 %)
dan skor faktor ekstrinsik siswi yang paling tinggi adalah 17 (5,0 %). Sejalan dengan
penelitian oleh Annisa (2019), yang menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dapat
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti penghargaan dan pengakuan. Bedasarkan hal
tersebut penting untuk melakukan usaha dalam meningkatkan motivasi siswi dengan
memperhatikan baik faktor internal maupun eksternal.

Tabel 5. Frekuensi Kategori Motivasi Siswa

Frequency Percent Valid Percent ~ Cumulative Percent
valid Rendah 2 10,0 10,0 10,0

Sedang 4 20,0 20,0 30,0

Tinggi 11 55,0 55,0 85,0

Sangat tinggi 3 15,0 15,0 100,0

Total 20 100,0 100,0
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Tabel 5. memperlihatkan bahwa mayoritas siswa menunjukkan motivasi yang
tinggi, dengan jumlah 11 orang (55,0 %). Ini mengindikasikan bahwa siswa memiliki
ketertarikan dan semangat yang baik dalam mengikuti pelajaran PJOK. Di samping itu,
terdapat 4 siswa (20,0 %) yang memiliki tingkat motivasi sedang, 3 siswa (15,0 %) yang
menunjukkan motivasi sangat tinggi, dan 2 siswa (10,0 %) yang memiliki motivasi
rendah. Penemuan ini menunjukkan bahwa siswa di kelas V SDN 236/IX Mendalo
Darat memiliki motivasi yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran PJOK. Sekalan
dengan penelitian dari (Perdana 2022), menunjukkan bahwa motivasi siswa dapat
dipengaruhi oleh faktor instrinsik maupun ekstrinsik.

Tabel 6. Frekuensi Kategori Faktor Lntrinsik

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
valid Sangat Rendah 2 10,0 10,0 10,0
Rendah 16 80,0 80,0 90,0
Sedang 2 10,0 10,0 100,0
Total 20 100,0 100,0

Tabel 7. Frekuensi Kategori Faktor Ekstrinsik

Frequency Percent  Valid Cumulative
Percent Percent
valid _Sangat Rendah 2 10,0 10,0 10,0
Rendah 9 45,0 45,0 55,0
Sedang 9 45,0 45,0 100,0
Total 20 100,0 100,0

Analisis lebih lanjut pada Tabel 6. dan Tabel 7. menunjukkan bahwa faktor
Intrinsik siswa memiliki kategori yang berbeda-beda. Sebagian besar siswa (80,0 %)
memiliki faktor Intrinsik yang rendah, yaitu sebanyak 16 orang. Selain itu, ada 2 orang
siswa (10,0 %) yang memiliki faktor Intrinsik sangat rendah, dan 2 orang siswa (10,0
%) yang memiliki faktor Intrinsik sedang. Sementara itu, faktor ekstrinsik siswa juga
memiliki kategori yang berbeda-beda. Sebagian besar siswa (45,0 %) memiliki faktor
ekstrinsik yang rendah, yaitu sebanyak 9 orang, dan sebagian besar siswa (45,0 %) juga
memiliki faktor ekstrinsik yang sedang, yaitu sebanyak 9 orang. Selain itu, ada 2 orang
siswa (10,0 %) yang memiliki faktor ekstrinsik sangat rendah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi siswi dalam pembelajaran PJOK
cenderung tinggi, meskipun 80% siswi memiliki skor intrinsik yang rendah dan 45%
siswi memiliki skor ekstrinsik yang rendah-sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
kemungkinan terdapat faktor lain di luar faktor intrinsik (kesehatan, perhatian, minat,
bakat) dan faktor ekstrinsik (metode mengajar, alat pelajaran, kondisi lingkungan) yang
mempengaruhi motivasi siswi, seperti faktor lingkungan sekolah, dukungan guru, atau
faktor sosial lainnya. Dengan demikian, diharapkan penelitian selanjutnya dapat
memperluas cakupan penelitian dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi motivasi siswi, seperti faktor lingkungan sekolah, dukungan guru, atau
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faktor sosial lainnya, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
tentang motivasi siswi dalam pembelajaran PJOK.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai motivasi murid di
kelas V SDN 236/IX Mendalo Darat dalam mengikuti pelajaran PJOK, dapat
disimpulkan bahwa tingkat motivasi murid di kelas V SDN 236/1X Mendalo Darat
dalam mengikuti pelajaran PJOK tergolong tinggi, dengan 55% murid menunjukkan
motivasi yang kuat. Hal Ini menunjukkan bahwa murid memiliki ketertarikan dan
semangat yang baik saat mengikuti pelajaran PJOK.
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